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Article Info Abstrak

Kata kunci: Pembelajaran pada anak usia dini dilakukan untuk menstimulasi seluruh aspek
Aspek Perkembangan perkembangan anak sesuai dengan tingkat usianya. Berdasarkan hasil observasi,
Anak; ditemukan permasalahan pendidik kurang memanfaatkan bahan alam sebagai
Bahan Alam; media belajar anak di sekolah dan lebih tertarik untuk menggunakan media
Buku Panduan pembelajaran yang sudah ada seperti LKA. Maka dari itu peneliti membuat

sebuah buku panduan pemanfaatan bahan alam untuk menstimulasi seluruh
aspek perkembangan anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Pengembangan (Research & Development) dengan model ADDIE, yang
dilaksanakan melalui lima tahapan vyaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian ini anak kelompok usia 5-6
tahun. Peneliti menentukan keberhasilan penelitian ini minimal skor mencapai
kriteria valid, praktis, dan efektif. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa buku
panduan pemanfaatan bahan alam yang dikembangkan telah memenubhi kriteria
valid, praktis, dan efektif, serta dapat membantu guru dalam memanfaatkan
bahan alam sebagai sumber belajar untuk menstimulasi seluruh aspek
perkembangan anak usia 5-6 tahun.

Abstract
Keywords: Learning in early childhood is done to stimulate all aspects of child development
Aspects of Child according to their age level. Based on the results of observations, the problem was
Development; found that educators did not utilize natural materials as a medium for children's
Natural Materials; learning at school and were more interested in using existing learning media such
Guidebook as LKA. Therefore, researchers created a guidebook for the use of natural

materials to stimulate all aspects of child development aged 5-6 years. This
research used the Research & Development method with the ADDIE model
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The subject of
this research was children aged 5-6 years old. The researcher determined the
success of this study at least the score reached the criteria of valid, practical, and
effective. The results of the study can be concluded that the guidebook for the
utilization of natural materials developed has met the criteria of valid, practical,
and effective, and can assist teachers in utilizing natural materials as a learning
resource to stimulate all aspects of child-development aged 5-6 years.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu untuk
mengembangkan kreativitas pendidik dalam menciptakan proses pembelajaran yang memiliki inovasi dan memikat
daya tarik anak-anak. Alat bantu pembelajaran yang digunakan sebagai pengantar pesan dari pendidik dan materi
kepada siswa disebut sebagai media pembelajaran. Media ajar menjadi komponen penting untuk menunjang proses
pembelajaran dan dapat berhasil jika di dalam pembelajaran melibatkan pendidik (Nasution dalam Darihastining et
al., 2020). Penggunaan media dalam pembelajaran dapat berfungsi untuk menstimulasi kemampuan anak. Proses
pengembangan atau pembuatan media ajar tersebut diperlukannya kreativitas dari pembuatnya, tujuannya agar
pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan media ajar tersebut dapat menarik bagi anak. Karena ketika
pembelajaran berlangsung anak akan memiliki keingintahuan yang tinggi atau mudah merasa bosan ketika sedang
belajar. Dengan adanya media yang menarik, anak tidak akan mudah merasa bosan saat kegiatan pembelajaran
berlangsung. Perancangan media pembelajaran juga disesuaikan dengan kebutuhan anak, sehingga tujuan dari
penggunaan media tersebut dapat tercapai.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014
Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, terdapat 6 aspek yang harus ditingkatkan anak usia dini, di
antaranya 1) agama dan moral, memiliki kaitan erat dengan kemampuan bersikap, bertingkah laku, dan keinginan
untuk menerapkan ajaran agama yang diyakini (Syaodih dalam Anggraini & Syafril, (2018); 2) seni, anak usia dini
perlu dikenalkan pada hal-hal yang berkaitan dengan seni, misalnya mengenalkan warna, mengenalkan sebuah
tarian atau lagu. Hal tersebut dapat merangsang perkembangan seni pada anak; 3) bahasa, perkembangan bahasa
adalah proses peningkatan kemampuan seseorang untuk memahami dan mengucapkan kata (Palupi, 2015).
Kemampuan bahasa menjadi kemampuan dasar berbicara yang harus dimiliki anak dan kemampuan tersebut akan
semakin berkembang sesuai dengan karakteristik dan tahapan usianya; 4) fisik motorik, perkembangan motorik
merupakan proses tubuh mengendalikan gerakan yang akan dikeluarkan melalui kegiatan yang tersinkronis dengan
syaraf dan otot. Perkembangan fisik merupakan perubahan struktur tubuh individu yang terjadi sejak usia dini
hingga dewasa; 5) kognitif, perkembangan kognitif adalah kemampuan seseorang untuk berpikir lebih kompleks.
Perkembangan ini meliputi kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berpikir, kecepatan memahami arahan,
kemampuan mengambil keputusan, kecerdasan, dan bakat (Saputri et al., 2021); dan 6) sosial-emosional, setiap
manusia harus memiliki kemampuan untuk bersikap dan berperilaku sosial agar sesuai dengan lingkungan sosialnya.
Kemampuan sosial anak dapat dikatakan berkembang apabila anak dapat melakukan kerja sama, persaingan yang
sehat, sharing, simpati, empati, dan rasa persahabatan. Sedangkan emosi merupakan perasaan yang diikuti dengan
perubahan perilaku fisik sebagai bentuk respons atas hal-hal yang dirasakan atau terjadi pada dirinya pada waktu
tertentu. Bentuk emosi di antaranya marah, senang, gembira, kesal, dan lainnya.

Penggunaan media pembelajaran tidak selalu diberikan di dalam kelas, melainkan dapat diberikan di luar
kelas dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Dalam proses perkembangan anak lingkungan alam menjadi salah
satu bagian yang memiliki peran penting, dengan memanfaatkannya sebagai media pembelajaran. Lingkungan alam
sangat menarik bagi anak, menaruh perhatian, pemahaman, dan pengetahuan secara spontan anak melalui alam
sekitar (Lasaiba, 2016). Namun, tidak jarang sekolah yang menggunakan lembar kerja anak (LKA) sebagai salah satu
bahan ajar di sekolahnya. Sebagai seorang pendidik sudah seharusnya dapat memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai media pembelajaran guna meminimalisir penggunaan lembar kerja anak (LKA) dalam pembelajaran. Media
ajar yang digunakan dalam pembelajaran juga tidak perlu mahal dan tidak perlu terpacu pada media yang sudah
ada. Sebaiknya pendidik zaman sekarang lebih aware lagi dengan bahan-bahan yang berada di sekitarnya.

Bahan alam merupakan bahan yang dapat diperoleh secara langsung dari alam dalam (Amalia et al., 2019).
Suatu karya dapat menggunakan bahan alam yang diperoleh dari alam (Maulisa et al., 2016). Bahan alam dapat
menjadi media untuk memperkenalkan berbagai hal kepada anak. Pengajaran melalui media bahan alam dapat
memudahkan anak untuk melihat dan memahami kegiatan yang diajarkan. Bahan alam dapat berupa biji-bijian,
pasir, batu-batuan, daun, tumbuhan, dan lain sebagainya (N. Fauziah, 2013). Seorang pendidik harus memiliki
sebuah inovasi tentang pemanfaatan bahan alam yang akan diterapkan sebagai media pembelajaran di PAUD.
Bahan alam dimanfaatkan sebagai media pembelajaran di PAUD guna meningkatkan aspek perkembangan anak.
Keunggulan penggunaan bahan alam sebagai sumber media belajar anak menurut Isenberg & Jalongo yaitu 1) bahan
yang dibutuhkan mudah di dapat, 2) tidak mengeluarkan biaya yang mahal bahkan tidak mengeluarkan biaya sama
sekali, 3) mendukung anak untuk menstimulasi perkembangannya, 4) mudah untuk diingat anak melalui
pengalaman langsung yang bermakna dan membangun komunikasi dalam belajar (Fauziah, 2013). Penggunaan
bahan alam dalam kegiatan pembelajaran dapat mendukung perkembangan dan minat anak dalam belajar di
sekolah, hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arini & Fajarwati, (2020) mengatakan adanya
peningkatan kemampuan anak dalam kegiatan klasifikasi menggunakan bahan alam. Penggunaan bahan alam dalam
pembelajaran juga dapat lebih menarik dalam proses pembelajaran anak, anak mengenal hal-hal baru, dan membuat
anak lebih dekat dan lebih mengenal lingkungannya (Oktari, 2017).

Media pembelajaran tentang pemanfaatan bahan alam dapat tertuang di dalam sebuah buku, salah satunya
melalui buku panduan. Buku panduan merupakan buku yang memuat sebuah informasi mengenai sebuah kegiatan.
Buku panduan digunakan sebagai salah satu media belajar atau baca bagi seluruh manusia. Buku panduan biasanya
memuat penjelasan terhadap sebuah kegiatan (Sunarti, 2018). Menurut Purwanto (2017) buku panduan merupakan
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sarana belajar yang lazim digunakan di seluruh lembaga pendidikan untuk menunjang suatu program pengajaran.
Dari beberapa penjelasan mengenai pengertian buku panduan dapat peneliti disimpulkan bahwa buku panduan
merupakan buku yang memuat tentang panduan langkah-langkah untuk melakukan suatu kegiatan yang disusun
oleh para ahli dalam bidangnya.

Buku panduan yang memuat tentang pemanfaatan bahan alam sebagai sebuah media pembelajaran di
PAUD sangat dibutuhkan. Hal tersebut dapat berguna untuk menambah ide pendidik terkait tata cara pemanfaatan
bahan alam sebagai salah satu media pembelajaran anak di sekolah sebagai upaya untuk meminimalisir penggunaan
lembar kerja anak (LKA) dalam pembelajaran di sekolah (Sulistyaningtyas & Fauziah, 2019). Penggunaan media
dalam kegiatan pembelajaran diharapkan dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga proses pembelajaran
dapat dilakukan dengan efisien dan efektif (Fauziah et al., 2023). Nadhiroh berpendapat bahwa penggunaan buku
panduan dalam kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan skor hasil belajar siswa untuk kegiatan kolase biji-bijian menggunakan buku panduan
yaitu 60,8% untuk ketuntasan hasil belajar klasikal dan 56,5% untuk ketuntasan hasil penilaian karya kolase. Hasil
tanggapan siswa dan guru terhadap media buku panduan kolase yang dibuat mendapat tanggapan baik dengan
skor rata-rata 83,47% (Nadhiroh, 2020).

Buku panduan bermanfaat sebagai acuan untuk memperoleh informasi dan panduan untuk melakukan
suatu kegiatan, memberikan susunan yang memudahkan pembaca untuk memperoleh informasi, dan membantu
memperlancar kegiatan belajar mengajar (Nasrullah & Reza, 2020). Dalam membuat buku panduan terdapat
langkah-langkah dalam menyusun buku panduan. Naskah buku panduan perlu disusun dengan tampilan yang
menarik, praktis, ekonomis, tahan lama, serta mudah dibaca (Yunus, 2020). Menurut Prastowo penyusunan buku
panduan memiliki beberapa ketentuan di antaranya: 1) judul harus memuat kompetensi dasar dan materi pokok; 2)
tampilan disusun secara menarik dan jelas; 3) menggunakan kalimat yang mudah dipahami; 4) mampu menguji
pemahaman; 5) adanya stimulan; 6) mudah untuk dilihat dan dibaca; 7) materi instruksional (pemilihan teks, lembar
kerja, dan bahan kajian) (Winarni, 2017).

Kondisi di lapangan menunjukkan sebagian besar guru belum optimal dalam mendayagunakan bahan alam
sebagai media belajar anak. Hal tersebut dibuktikan melalui observasi yang peneliti lakukan di sekolah, observasi
menunjukkan bahwa pendidik kurang memanfaatkan lingkungan sekitar dan lebih tertarik untuk menggunakan
media pembelajaran yang sudah ada. Sehingga perlu adanya dorongan dan bantuan tentang pemanfaatan bahan
alam yang dapat mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak usia dini. Upaya yang dapat diberikan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah membuat sebuah buku panduan yang berjudul “pemanfaatan bahan alam
untuk menstimulasi aspek perkembangan anak usia 5-6 tahun”. Alasan dibuatnya buku panduan ini, karena penulis
memiliki inovasi dengan membuat buku panduan yang bertujuan untuk membantu pendidik mengoptimalkan
perkembangan anak melalui kegiatan yang penulis rancang pada buku panduan untuk menstimulasi seluruh aspek
perkembangan anak melalui suatu kegiatan pembelajaran, karena pada umumnya buku panduan yang sudah ada
hanya mencangkup satu lingkup perkembangan saja. Alasan lainnya dibuatnya buku ini untuk menambah wawasan
serta ide-ide guru dalam menggunakan bahan alam sebagai sumber dan media belajar yang mampu
mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan pada anak 5-6 tahun.

2. METODE

Peneliti menggunakan desain studi pengembangan (Research & Development) dengan pendekatan model
ADDIE. Model ADDIE merupakan model penelitian dengan menggunakan beberapa langkah, di antaranya Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Tegeh et al., 2015). Metode ini merupakan sebuah
pengembangan kajian yang sistematis oleh Robert Maribe Branch untuk memahami proses merancang dan
mengembangkan sebuah produk serta mengevaluasi kinerja produk tersebut (Sugiyono, 2021). Jika
divisualisasikan, model penelitian dengan pendekatan ADDIE dapat terlihat seperti Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan model ADDIE
Sumber: Tegeh et al., (2015)

Penelitian dilakukan pada semester ganjil 2023-2024 bulan November di TK Negeri Pembina Kaliwates.
Subyek penelitian berusia 5-6 tahun. Lima tahapan penelitian menggunakan ADDIE yaitu: 1) Tahap analyze, peneliti
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melakukan analisis terkait kurikulum dan tahap perkembangan anak melalui kegiatan observasi dan dokumentasi
terkait dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan pengembangan. Observasi yang dilakukan yaitu
mengumpulkan data yang dilaksanakan bersamaan dengan proses pembelajaran yang sedang berlangsung
(Rohmah, 2020). 2) Tahap design, peneliti melakukan rancangan media buku panduan pemanfaatan bahan alam,
perancangan yang dilakukan yaitu model dan isi buku panduan. 3) Tahap development, dilakukan dengan
merealisasikan rancangan buku panduan pemanfaatan bahan alam untuk pendidik. Buku panduan pemanfaatan
bahan alam yang peneliti kembangkan mencakup seluruh aspek perkembangan anak, di antaranya sosial emosi,
nilai moral dan agama, kognitif, seni, bahasa, dan fisik motorik. Pada tahap ini juga dilakukan validasi menggunakan
lembar validasi. Lembar validasi merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan media yang telah
dibuat oleh peneliti (Rasyid et al., 2016). Lembar validasi digunakan untuk memvalidasi media dan isi buku panduan
yang dikembangkan. Validasi dilakukan oleh dua validator ahli bidang PAUD, yaitu dosen PG PAUD Universitas
Jember dan guru TK Negeri Pembina Kaliwates. Lembar validasi yang peneliti gunakan mengacu pada Masyhud,
(2021) (Tabel 1).

Setelah buku panduan dinyatakan valid, tahap selanjutnya dilakukan implementation terkait kegiatan yang
ada pada buku panduan yang telah dibuat. Selanjutnya dilakukan uji kepraktisan dan uji keefektifan terhadap buku
panduan dengan menggunakan lembar angket. Pengumpulan data dengan bentuk buku, transkrip, majalah, catatan,
prasasti, surat kabar, notulen rapat dan lainnya (Sitayo dalam Rahmatari, 2022). Angket uji kepraktisan diberikan
kepada guru, guna melihat kemampuan pendidik dalam mengimplementasikan kegiatan yang ada pada buku
panduan. Kriteria kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Buku

Interval Kevalidan
1<Vr<2 Tidak Valid
2=<Vr<3 Cukup Valid
3=<Vr<4 Valid

Vr=4 Sangat Valid

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Buku

Interval Kriteria
1<Vr<2 Tidak Baik
2<Vr<3 Cukup Baik
3<Vr<4 Baik

Vr=4 Sangat Baik

Uji keefektifan dilakukan untuk melihat capaian perkembangan anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan yang
ada pada buku panduan. Kriteria kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Kriteria Keefektifan Buku

Skor Kriteria
35=<Sr<4 Sangat Efektif

25<Sr<35 Efektif
1,5<Sr<25 Kurang Efektif
1<Sr<15 Tidak Efektif

Tahap terakhir dalam penelitian ini yaitu evaluation, tahap ini dilakukan untuk mengetahui apa yang kurang dan
perlu di perbaiki pada pengembangan buku panduan pemanfaatan bahan alam sebagai kegiatan stimulasi
perkembangan anak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Anadlisis (Analysis)

Peneliti menganalisis kebutuhan anak dengan melakukan observasi kepada guru yang berada di kelompok
usia 5-6 tahun tentang bagaimana kemampuan dan perkembangan anak pada saat ini serta melakukan observasi
terkait penerapan kurikulum di sekolah. Dengan demikian, peneliti dapat menentukan kegiatan apa yang
dibutuhkan dan sesuai dengan anak. Observasi peneliti lakukan ketika melaksanakan program asistensi mengajar
di lokasi penelitian selama 4 bulan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Peneliti
mendapatkan hasil bahwa sekolah telah menggunakan kurikulum merdeka, namun dalam penerapannya masih
bercampur dengan kurikulum 2013. Analisis selanjutnya yaitu analisis capaian perkembangan anak. Analisis ini
dilakukan untuk melihat apakah perkembangan anak sudah sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak Usia Dini (STPPA). Ketika melakukan observasi peneliti mendapatkan hasil sebagian besar
anak memiliki tingkat kemampuan yang sama. Namun terdapat beberapa aspek yang belum optimal dan belum
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sesuai dengan tahapan usia anak 5-6 tahun. Aspek yang belum optimal di antaranya kognitif, bahasa, sosial
emosional, dan fisik motorik.

Analisis dilakukan melalui observasi terkait capaian perkembangan anak dan penggunaan kurikulum di
sekolah. Hasil yang didapatkan sebagian besar anak memiliki tingkat kemampuan yang sama, namun terdapat
beberapa anak yang belum berkembang secara optimal dalam beberapa aspek, diantaranya kognitif, bahasa, sosial
emosional, dan fisik motorik. Hal ini dibuktikan dengan adanya anak yang belum dapat menunjukkan sikap kreatif
dalam menyelesaikan masalah (kognitif), anak belum dapat memahami beberapa perintah secara bersamaan
(bahasa), terdapat beberapa anak yang belum dapat mengenal lambang bilangan 1-10 (kognitif), anak belum mampu
menaati suatu aturan dalam sebuah permainan (sosial emosional), anak belum dapat mengkoordinasikan gerak
mata, tangan, kaki, dan kepalanya (fisik motorik), anak belum dapat melakukan permainan fisik dengan aturan (fisik
motorik), dan anak belum dapat bernyanyi sesuai dengan irama (Seni). Kondisi tersebut dapat disebabkan karena
kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh guru kurang menarik dan kurang merangsang kemampuan anak,
sehingga aspek perkembangan anak belum terlihat secara optimal.

Setelah dilakukannya analisis kebutuhan anak terkait kurikulum dan tingkat capaian perkembangan anak
usia 5-6 tahun, kemudian peneliti memiliki sebuah inovasi untuk mengembangkan sebuah produk terkait panduan
pemanfaatan bahan alam sebagai sumber belajar anak. Peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah produk
tentang pemanfaatan bahan alam dikarenakan sekolah memiliki beberapa bahan alam yang hampir tidak pernah di
gunakan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peneliti tertarik untuk membuat sebuah buku panduan tentang
pemanfaatan bahan alam sebagai sumber belajar anak di sekolah. Untuk selanjutnya produk tersebut
dikembangkan dalam tahap perancangan dengan melihat hasil analisis yang telah peneliti dapatkan pada saat
melakukan observasi.

Setelah dilakukannya analisis dan perancangan terkait permasalahan tersebut, peneliti memiliki ide inovasi
terkait kegiatan pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan anak dan menarik bagi anak. Peneliti membuat
sebuah kegiatan dengan menggunakan bahan alam sebagai media pembelajaran yang dikembangkan menjadi
sebuah buku panduan pemanfaatan bahan alam untuk menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak usia 5-6
tahun. Setelah dikembangkan buku panduan yang telah dibuat selanjutnya divalidasi untuk melihat apakah buku
panduan yang dibuat layak atau tidak. Hasil rata-rata skor validasi model memperoleh 3,7 dan skor validasi isi buku
memperoleh 3,56 hasil tersebut telah memenuhi kriteria valid dan layak untuk diuji coba. Pada saat
pengimplementasian buku panduan, hasil di lapangan menunjukkan adanya peningkatan perkembangan anak
secara perlahan-lahan. Kegiatan yang dilakukan juga memicu rasa ingin tahu anak, membuat anak antusias dalam
melakukan kegiatan, melatih kefokusan, dan kerja sama anak dengan temannya.

Tahap Desain (Design)

Pada penelitian pengembangan tahap selanjutnya yaitu tahap perancangan/desain yang merupakan tahap
awal dilakukannya perancangan buku panduan pemanfaatan bahan alam. Tahap ini terdiri dari 3 (tiga) tahap, yaitu
1) pemilihan desain buku panduan, 2) pemilihan kegiatan bermain, dan 3) pembuatan rancangan awal. Berikut bagan
proses perancangan pengembangan buku panduan pemanfaatan bahan alam.

Capaian dan Tujuan 1. Capaian pembelajaran setiap kegiatan
Pembelajaran 2. Tujuan pembelajaran setiap kegiatan
Langkah-langkah 1. Bahan dan alat

Pembuatan Media

T

. Cara pembuatan

BUKU PANDUAN
|

Skenario Implementasi 1. Skenario guru
Media 2. Skenario peserta didik
L Penilaian Capaian [Penilaian capaian perkembangan anak
Perkembangan Anak Penilaian Ceklis)

Gambar 2. Proses Perancangan Buku Panduan
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Kegiatan 1 9

Alom
. “ KOLASE

(Untukimenstimulasilaspek.
pervembangonianak
TEE % 1. CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN TUJUAN PEMBELAJARAN

+ : s

3. SKENARIO IMPLEMENTAS! MEDIA

MEDIA BERBASIS ALAM

o
a

Gambar 3. Desain Isi Buku Panduan

Peneliti melakukan perancangan sebuah buku panduan tentang pemanfaatan bahan alam sebagai media
pembelajaran dan buku panduan di rancang untuk guru. Isi dari buku panduan yang dikembangkan meliputi 1)
capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, 2) komponen isi/bahan pengembangan media pembelajaran
berbasis alam (langkah-langkah pembuatan media berbasis bahan alam), 3) skenario implementasi media (guru dan
peserta didik), 4) instrumen penilaian capaian perkembangan. Pengimplementasian kegiatan yang ada di dalam
buku panduan dapat disesuaikan dengan tema pembelajaran di sekolah.

Tahap Pengembangan (Development)
Tahap selanjutnya merupakan tahap realisasi rancangan pengembangan media pembelajaran berbasis
bahan alam untuk anak usia 5-6 tahun berupa buku panduan kegiatan untuk guru. Berikut hasil pengembangan
roduk buku panduan pemanfaatan bahan alam yang telah dibuat.

Panduan Pemanfaatan > Kegiatan 1 g + SKENARIQ IMPLEWENTASI MEDIA

Alom DAFTAR ISI iy KOLASE

Usia 5-6 Taun

Kata Pengantar ...
Kegiatan 1. Kolase
Kegiatan 2. Meronce ...
Kegiatan 3. Fstatet BT A
Kegiatan 4. Find Skells
Kegiatan 5. Labirin _.
Kegiatan 6. Pasir Pintar .
Kegiatan 7. Berhitung dan Klasifikasi

ERR R

]

4

2. LANGKAH PEMBUATAN WEDIA BERBASIS ALAI
. B

Kegiatan 2 y

MERONCE
%=

Kegiatah 3 t’)
ESTAFET BIJT
@ ALPUKAT

1, CAPAIAN PEWBELAJARAN DAN TUJUAN PEVBELAJARAN . Canmia L A ARAN DAN TULAN PENSELAJARAN

Gambar 4. Hasil Pengembangan Buku Panduan

Rancangan desain buku panduan yang telah diciptakan selanjutnya akan divalidasi oleh ahli dalam bidang
pendidikan anak usia dini. Tabel 4 dan Tabel 5 merupakan hasil validasi buku panduan oleh validator 1 dan 2.
Produk yang telah dirancang kemudian diuji kevalidannya. Uji kevalidan dibagi menjadi dua yaitu uji validasi model
dan isi buku yang dilakukan oleh dua validator ahli dibidang PAUD (dosen PGPAUD Universitas Jember dan guru
TK Negeri Pembina Kaliwates). Hasil penilaian uji validasi dari dua validator yang telah didapatkan kemudian
dianalisis untuk mendapatkan nilai akhir. Hasil skor uji kevalidan model yang diberikan validator 1 memperoleh
hasil 4 dan validator 2 memperoleh hasil 3,5. Hasil rata-rata kedua validator mendapatkan skor 3,7 yang dimana
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hasil tersebut telah memenuhi kriteria valid tanpa catatan revisi. Sedangkan hasil skor uji validasi isi buku yang
diberikan validator 1 memperoleh hasil 4 dan validator 2 memperoleh hasil 3,12.

Tabel 4. Hasil Validasi Model Buku Panduan

Validator
No. Aspek yang Dinilai vi| vz Rata-
rata
1. | Segi Edukatif
1. | Kesesuaian materi dengan tingkat
als3 3.5
perkembangan anak
2, | Dapat membantu kelancaran kegiatan belajar 4
mengajar
3. [ Dapat mendorong aktivitas anak 41 4 4
2. | Segi Desain
1. | Kemenarikan desain kemasan luar (cover) buku ala 4
panduan
2. | Kemenarikan tampilan isi buku panduan 413 3,5
3, | Proporsi ukuran huruf judul, sub judul, dan teks
; als 35
pendukung pada cover sesuai
4. [ Bahan buku panduan yang digunakan awet 4| 4 4
(kuat dan tahan lama)
3 [ Segi Teknis
1. | Buku panduan mudah untuk dioperasikan
: 4|3 35
dalam pembelajaran
2. [ Kesesuaian isi media pembelajaran dengan 4|3 35
sasaran pengguna ?
3. | Kesesuaian ukuran margin dalam buku panduan
U 4|4 3,5
dengan materi isi buku
Skor total 40 | 35 37
Rata-rata 4 |3,5 3,7
Tingkat Kevalidan VALID

Tabel 5. Hasil Validasi Model Buku Panduan

Validator
No. Aspek yang Dinilai vil| v2 Rata-
rata
1 | Segi Isi Buku
1. | Kesesuaian kegiatan dengan kurikulum yang
4 3 3,5
berlaku ’
2. | Materi mudah di mengerti 4 3 35
3. | Kegiatan yang ada dalam buku panduan dapat
P - 4 4 4
memotivasi belajar anak
2 | Segi Bahasa
1. | Bahasa yang digunakan dalam bulku panduan 4 3 35
mudah dipahami oleh guru i
2. | Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan
. X . 4 3 3,5
kegiatan mudah dipahami i
3. | Kalimat vang digunakan tidak menimbulkan
4 3 3,5
makna ganda ’
3 | Segi Materi
1. | Kegiatan yang dibuat sesuai dengan tingkat
4| 3 3,5
kemampuan anak
2. | Kesesuaian materi dengan tujuan dan capaian
. 4 3 3,5
pembelajaran
Skor total 32| 25 28,5
Rata-rata 4 |3,12 3,56
Tingkat Kevalidan VALID

Berdasarkan hasil validasi model buku panduan memperoleh skor 3,7 (valid), sedangkan skor validasi isi
buku panduan memperoleh skor 3,56 (valid). Tabel 6 berikut adalah rangkuman dari hasil validasi buku panduan
pemanfaatan bahan alam.

Tabel 6. Hasil validasi buku panduan

No Perangkat yang divalidasi Tingkat kevalidan Kategori
1  Model buku panduan pemanfaatan bahan alam 3,7 Valid
2 Isi buku panduan pemanfaatan bahan alam 3,56 Valid

Hasil rata-rata kedua validator mendapatkan skor 3,56 yang dimana hasil skor yang didapatkan telah
memenuhi kriteria valid. Menurut Sugiyono, (2021) skala likert digunakan dalam penelitian pengembangan untuk

Page 429 of 433



Aulad : Journal on Early Childhood, 2024, 7(2), Pages 422-433
mengembangkan dan mengukur sebuah instrumen terhadap rancangan suatu produk, proses membuat produk,
dan produk yang telah dikembangkan atau diciptakan. Hasil yang diperoleh peneliti dalam buku panduan
pemanfaatan bahan alam telah memenubhi kriteria valid dan dapat dikatakan layak untuk digunakan dengan rata-
rata skor maksimal yaitu 3 kurang dari sama dengan nilai rata-rata total untuk semua aspek kurang dari 4. Dapat
disimpulkan bahwa model dan isi buku panduan pemanfaatan bahan alam untuk menstimulasi seluruh aspek
perkembangan anak usia 5-6 tahun layak digunakan tanpa catatan revisi dan dapat diimplementasikan secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.

Tahap Implementasi (Implementation)

Implementasi dilakukan di sekolah yang telah ditunjuk sebagai lokasi penelitian yaitu TK Negeri Pembina
Kaliwates. Dalam pelaksanaannya peneliti menjadi observer dalam pengimplementasian kegiatan yang ada pada
buku panduan. Implementasi kegiatan pembelajaran dilakukan selama 5 kali pertemuan dengan penerapan 1-2 kali
pada setiap kegiatan. Hasil dari implementasi dilakukan untuk mendapatkan nilai kepraktisan yang diambil dari data
keterlaksanaan implementasi kegiatan pemanfaatan bahan alam dan nilai keefektifan yang diambil dari data capaian
perkembangan anak.

Tabel 7. Hasil Analisis Data Kepraktisan Menggunakan Instrumen Kemampuan Guru

Skor
No. Pernyataan 1172134 Saran
| Petunjuk kegiatan pembelajaran dapat v
" | dipahami dengan mudah dan jelas
2 Bahasa yang digunakan mudah v
" | dipahami dan tidak membingungkan
3 Isi buku cocok dengan dunia anak- v

anak

Kegiatan pembelajaran yang ada dalam
4. | buku panduan ini dapat v
membangkitkan semangat anak

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran v
cukup variatif dan tidak membosankan

Skor Total 18
Rata-rata 3,6
Tingkat Kepraktisan BAIK

Dari hasil penilaian kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan dengan menggunakan bahan alam
memperoleh 3,6. Hasil yang didapatkan peneliti telah menunjukkan kategori baik/praktis namun belum maksimal.
Hasil skor efektivitas capaian perkembangan anak yang peneliti dapatkan yaitu 2,84 (Tabel 8). Hasil yang
didapatkan peneliti telah menunjukkan kategori efektif namun belum maksimal. Adapun hasil rekapitulasi secara
keseluruhan dari buku panduan pemanfaatan bahan alam disajikan pada Tabel 9.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan setelah pelaksanaan implementasi kegiatan pembelajaran berbasis bahan alam,
bertujuan untuk mengetahui apa yang kurang dan perlu di perbaiki pada pengembangan buku panduan
pemanfaatan bahan alam. Evaluasi yang peneliti dapatkan berdasarkan hasil observasi bukan terkait model dan isi
buku panduan, melainkan terhadap pengelolaan dalam penerapan kegiatan, sehingga buku panduan yang telah
dibuat tidak memerlukan revisi. Evaluasi yang peneliti dapatkan berdasarkan hasil observasi bukan terkait model
dan isi buku panduan, melainkan terhadap pengelolaan dalam penerapan kegiatan dalam pembelajaran karena
karakteristik anak yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya sehingga dibutuhkan perhatian yang lebih
kepada anak.

Menurut Lasaiba (2016), lingkungan alam sangat menarik bagi anak, menaruh perhatian, pemahaman, dan
pengetahuan secara spontan bagi anak. Hal ini benar dengan kenyataan di lapangan, ketika peneliti
mengimplementasi kegiatan pembelajaran menggunakan media bahan alam. Anak-anak sangat antusias dan
tertarik untuk melakukan kegiatan, berbeda dengan hasil observasi awal sebelum adanya kegiatan yang melibatkan
bahan alam sebagai sumber belajar anak. Hal ini terlihat pada saat anak melakukan kegiatan permainan berbahan
alam, seperti find shells, meronce menggunakan wortel dan kacang panjang, estafet biji alpukat, pasir pintar, labirin,
kolase biji-bijian, berhitung dan klasifikasi batu. Hal ini juga menambah pengetahuan dan pemahaman anak terkait
jenis-jenis bahan alam. Kegiatan pembelajaran berbasis alam juga dapat merangsang seluruh aspek perkembangan
anak melalui kegiatan yang melibatkan bahan alam sebagai sumber belajar, karenanya anak tidak mudah merasa
bosan untuk melakukan kegiatan belajar.

Page 430 of 433



Aulad : Journal on Early Childhood, 2024, 7(2), Pages 422-433

Rohani dalam Fasha (2021), mengatakan kegiatan belajar mengajar tidak monoton dan membosankan jika
menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini benar dengan kenyataan di lapangan
ketika peneliti melakukan observasi melalui implementasi kegiatan yang ada pada buku panduan. Kegiatan yang
tertulis pada buku panduan sangat menarik minat dan motivasi anak dalam belajar. Kegiatan yang dilakukan juga
tidak monoton/sama dengan kegiatan sehari-hari yang telah dilakukan oleh anak. Hal ini dapat mendorong seluruh
aspek perkembangan anak.

Tabel 8. Hasil Analisis Data Keefektifan Melalui Penilaian Capaian Perkembangan Anak Secara Keseluruhan

Nama Anak
No Perf(::l‘::l‘:::gan = | €| g g§| = E 2| g § g Z |z = | £ | Total
Anak = - - - & 8| 2 E S E g | < E
1 | NAM Indikator | 3 | 2 3 221333 4]3 2 [ 2] 21 2
2 | Fismot ;ndikator 3 2 2 1 1 2 2 3 4 3 1 3 2 1
llndikator 3222222233 ]2]3]:2 1
Izndikalor 3| 2 2 1 3 2 21332213212
fndikator s [2[2lel22 2 28] 2 1 3] 2 1
?ndikalnr 4 | 4| 4[4 a]a]a]a]a]a]a]a]as]a4
3 Kognitif lsndikator 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
I]ndikalor 3 [ 212 1 2 [ 23 [ 3] 473 1 2 [ 2 1
lzndikator 3 [ 3 2214344714 1 2 [ 3372
3
Indikator | 3 1 1 1 2 |2 [ 2|8 || 2 1 1 2 [ 1
4 | Bahasa ?ndikamr 3 3 2 1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 ‘ 1
llndikator 3 3 1 2 [ 3 ]33 3 3 31213 2 |1
?ndikalor 3 3 [ 2] 3 3 [ 3] 3 3 3 [ 313713 3| 1
5 Sos-Em i;ndikator 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Ilndikator 4 | 4[4[ a] a4 a]a]a]a]a]a]a]a]a
2
Wdikatr | 3 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2|2 2|32 1 3 | 2 1
i%ndikator 4 | 4[4[ a]a]a]a]a]a]a]|a]a]as]a
?ndikator 3 3 3] 3 3 [ 3] 3 3 3 [ 31313 3 |1
fndikator 4 | 4[4 a]a]a]a]a]a]a]a]a]a]a
6 | Seni fndikator 3 3133 3 [ 21213 31 3 1 2 | 3| 2
Jumlah Skor l 66 | 57 | 53 | 50 | 59 | 57 | 59 | 64 | 69 | 62 | 48 | 61 | 49 | 42 | |
| Mean | 33 [2.85]2:65] 2,5 [2.95[285[295] 3,2 [345] 3.1 [ 24 [3.05[245[ 2,1 [ 2,84 |
[ Per (%) | 82% [ 71% | 66% | 62% | 73% | 71% | 73% | 80% | 86% | 77% | 60% | 76% | 61% | 52% | 70,7% |

Tabel 9. Hasil Rekapitulasi Analisis Data Secara Keseluruhan

No Data Hasil Kriteria
1  Skor Validasi Model Buku Panduan 3,7 Valid
2  Skor Validasi Isi Buku Panduan 3,56
3  Skor Observasi Kemampuan Guru 3,6 Praktis
4 Skor Observasi Aktivitas Anak 2,84  Efektif

Nasrullah & Reza (2020) mengungkapkan manfaat dari buku panduan adalah sebagai acuan untuk
memperoleh informasi dan panduan untuk melakukan suatu kegiatan; memberikan susunan yang memudahkan
pembaca untuk memperoleh informasi; dan membantu memperlancar kegiatan belajar mengajar. Hal ini benar
dengan kenyataan di lapangan, dengan adanya buku panduan tentang pemanfaatan bahan alam guru memperoleh
informasi baru terkait penggunaan bahan alam sebagai media belajar di sekolah. Selain itu dengan adanya buku
panduan guru merasa terbantu untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang menarik dan tidak monoton untuk
anak. Berdasarkan kegiatan penelitian pengembangan buku panduan pemanfaatan bahan alam sebagai panduan
kegiatan stimulasi seluruh aspek perkembangan anak usia 5-6 tahun yang telah dilakukan, kemudian dilakukan
analisis dan rekapitulasi berdasarkan penetapan kriteria sebelumnya. Buku panduan pemanfaatan bahan alam
untuk menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak usia 5-6 tahun telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif
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4. KESIMPULAN

Buku paduan pemanfaatan bahan alam merupakan media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam
melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan alam pada anak usia dini. Buku panduan juga
digunakan guru sebagai salah satu kegiatan untuk mengenalkan lingkungan sekitar dan manfaat bahan alam yag
digunakan dalam suatu kegiatan pembelajaran yang ada pada buku panduan. Hasil pengembangan buku panduan
pemanfaatan bahan alam dikatakan menarik dan baik dalam segi tampilan dan isi buku. Buku panduan pemanfaatan
bahan alam dikategorikan efektif karena berdasarkan hasil aktivitas anak memperoleh nilai 2,84. Hasil dari
pengembangan buku panduan pemanfaatan bahan alam untuk menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak
usia 5-6 tahun telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dan buku panduan pemanfaatan bahan alam layak
digunakan sebagai kegiatan pembelajaran di sekolah sebagai salah satu media pembelajaran untuk menstimulasi
seluruh aspek perkembangan anak usia 5-6 tahun. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan dalam
melaksanakan penelitian lain yang relevan, peneliti selanjutnya dapat membuat kegiatan yang lebih bervariasi
dengan memanfaatkan bahan alam yang berbeda dengan penelitian ini.
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